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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT

KOMISI X DPRRI

(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA,

PARIWISATA, EKONOMI KREATIF, RISTEK DIKTI, DAN PERPUSNAS)

Tahun Sidang

Masa Persidangan ke-
Sifat Rapat

Jenis Rapat

Dengan

Hari/Tanggal

Pukul

Tempat

Pimpinan Rapat

Sekretaris Rapat

Acara

Hadir
Hadir Pemerintah

PENDAHULUAN.

2015 - 2016.

| (satu).

Terbuka.

Rapat Kerja.

Kementerian Ristekdikti RI.

Rabu, 21 Oktober 2015.

19.55 — 21.00 WIB.

Ruang Rapat Komisi X DPR RI

Ir. H. Ridwan Hisjam /Wakil Ketua Komisi X DPR

RI. ’

Sarilan Putri Kh, S.sos/Kabagset. Komisi X DPR

RI.

1. Penyesuaian RIA K/L Tahun 2016 sesuai
hasil pembahasan Banggar,;

2. Penetapan dan Penandatanganan RKA KI/L
Tahun 2016;

3. Lain-Lain.

28 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.

Menteri Ristekdikti beserta jajarannya.

Rapat Kerja Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 19.55 WIB oleh Wakil Komisi X
DPR RIl/Ir. H. Ridwan Hisjam, setelah kuorum tercapai dan rapat dinyatakan

terbuka untuk umum.

Rapat diawali dengan pengantar Ketua Rapat, dilanjutkan pemaparan dari
Menteri Ristekdikti Rl serta menampung pertanyaan, saran dari Anggota Komisi

XDPRRL

KESIMPULAN/KEPUTUSAN.

i A

Terhadap pagu alokasi anggaran (sementara) Kemenristekdikti Rl RAPBN
TA 2016 sebesar Rp37.987.978.612.000,- (Tiga puluh tujuh triliun sembilan
ratus delapan puluh tujuh miliar sembilan ratus tujuh puluh delapan juta
enam ratus dua belas ribu rupiah) mendapat tambahan anggaran
penyesuaian pendidikan sebesar Rp2.469.40C.000.000,- (Dua triliun empat
ratus enam puluh sembilan miliar empat ratus juta rupiah) dan mendapat
tambahan belanja prioritas sebesar Rp170.000.000.000,- (Seratus tujuh
puluh miliar rupiah) sehingga pagu alokasi anggaran (definitif)y menjadi
sebesar Rp40.627.378.612.000,- (Empat puluh triliun enam ratus dua puluh
tujuh miliar tiga ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus dua belas ribu
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rupiah), Komisi X DPR RI dapat menyetujui, dengan catatan Fraksi Gerindra
dan Fraksi PKS menolak.

2. Terhadap tambahan penyesuaian pendidikan sebesar Rp2.469.400.000.000,-
(Dua triliun empat ratus enam puluh sembilan miliar empat ratus ribu rupiah
rupiah) dan tambahan belanja prioritas sebesar Rp170.000.000.000,-
(Seratus tujuh puluh miliar rupiah) sehingga Kemenristekdikti RI mendapat
tambahan anggaran sebesar Rp2.639.400.000.000,- (Dua triliun enam ratus
tiga puluh sembilan miliar empat ratus juta rupiah), Kemenristekdikti Rl
mengusulkan untuk:

a. Penambahan BOPTN :Rp 787.080.000.000,-
b. Peningkatan Sarpras PT - Rp1.800.000.000.000,-
c. SNMPTN dan SBMPTNdIl :Rp 52.320.000.000,-

Total : Rp2.639.400.000.000,-

Komisi X DPR RI dapat menyetujui usulan tersebut, dengan catatan Fraksi
Gerindra dan Fraksi PKS menolak.

3. Terhadap pagu alokasi anggaran (definitify Kemenristekdikti RI RAPBN TA
2016 sebesar Rp40.627.378.612.000,- (Empat puluh triliun enam ratus dua
puluh tujuh miliar tiga ratus tujuh puluh delapan juta enam ratus dua belas
ribu rupiah), Komisi X DPR Rl mendorong Kemenristekdikti Rl agar target
kinerja yang telah disusun dalam Renstra dan RKP tahun 2016 sekurang-
kurangnya sama dengan target yang telah ditetapkan.

4. Dalam rangka pengawasan dan evaluasi target kinerja Kemenristekdikti Rl,
Komisi X DPR RI dan Menristekdikti Rl sepakat bahwa pelaksanaan program
Kemenristekdikti RI dilaporkan kepada Komisi X DPR Rl per masa sidang.

5. Komisi X DPR RI dan Menristekdikti Rl sepakat untuk menandatangani RKA-
K/L Kemenristekdikti Rl RAPBN TA 2016 sebesar Rp40.627.378.612.000,-
(Empat puluh triliun enam ratus dua puluh tujuh miliar tiga ratus tujuh puluh
delapan juta enam ratus dua belas ribu rupiah) sebagaimana terlampir.

6. PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 21.00 WIB

MENTERI RISTEKDIKTI RI, g KETUA,
MOHAMAD NASIR IR. H/RIDWAN HISJAM
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